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ABSTRACT

The use of antibiotic growth promoters has been banned in various countries because of the risk
of causing bacterial resistance to drugs and antibiotic residues, so phytobiotics are used as an
alternative. One of the many commercial products known to have the potential to be used as a
phytobiotic is the capsicum group. The characteristic of Capsicum is the high content of the capsaicin
compound in it which is famous for its pharmacological abilities including increasing livestock
production. This research is a meta-analysis research conducted to determine the effect of using
capsaicin on poultry digestion. The data used in this research is secondary data extracted from
previously collected journals. The data collected was then subjected to a statistical difference test to
determine the differences between each treatment. The results of the analysis showed that in general
the use of capsaicin supplementation increased digestive enzyme activity, feed intake, and chicken
weight compared to treatment without the use of capsaicin. The statistical test results also showed
that there were differences in the results of each treatment as indicated by a p value of 0.011 < 0.05
and there was a real and significant influence from the use of capsaicin on digestive assessment
parameters with a p value of 0.011 < 0.05. These results show that capsaicin can be used as an
alternative antibiotic for poultry to increase digestive enzyme activity, feed digestibility, increase feed
intake, and increase bird body weight.
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ABSTRAK

Penggunaan promotor pertumbuhan antibiotik telah dilarang di berbagai negara karena berisiko
menyebabkan resistensi bakteri terhadap obat dan residu antibiotik sehingga digunakan fitobiotik
sebagai alternatif. Salah satu dari banyaknya produk komersial yang diketahui memiliki potensi untuk
digunakan sebagai fitobiotik adalah kelompok capsicum. Ciri khas Capsicum adalah tingginya
kandungan senyawa capsaicin di dalamnya yang terkenal dengan kemampuannya dalam
farmakologis termasuk peningkatan produksi ternak. Penelitian ini merupakan penelitian meta
analisis yang dilakukan untuk mengetahui efek dari penggunaan capsaicin terhadap pencernaan
unggas. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder hasil ekstraksi dari jurnal
yang dikumpulkan sebelumnya. Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan uji beda statistik
untuk mengetahui perbedaan dari setiap perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum
penggunaan suplementasi capsaicin meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, asupan pakan, serta
bobot ayam dibandingkan dengan perlakuan tanpa penggunaan capsaicin. Hasil uji statistik juga
menunjukkan terdapat perbedaan pada hasil pada hasil setiap perlakuan yang ditunjukkan dengan
nilai p 0.011 < 0.05 dan adanya pengaruh yang nyata dan signifikan dari penggunaan capsaicin
pada parameter penilaian pencernaan dengan nilai p 0.011 < 0.05. Hasil ini menunjukkan capsaicin
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dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik bagi unggas untuk meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan, kecernaan pakan, peningkatan asupan pakan, serta berat badan unggas

Kata kunci: Aves, Capsaicin, Fitobiotik, Pencernaan
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PENDAHULUAN

Peningkatan peternakan hewan didorong
oleh banyak faktor, termasuk nutrisi, prevalensi
penyakit, genetik, serta infrastruktur (Alem,
2024). Dari faktor-faktor tersebut, kekurangan
nutrisi merupakan berkontribusi paling tinggi
dalam rendahnya produktivitas ternak (Tegegne
& Feye, 2020). Seleksi genetik kualitas daging
seiring dengan peningkatan berat badan kotor
(BB) dan laju pertumbuhan yang cepat, dapat
digunakan untuk indikator penurunan fungsi
kekebalan tubuh unggas (Guo, et al, 2020).
Promotor pertumbuhan antibiotik telah banyak
diterapkan dalam pakan unggas untuk
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan status
kesehatan unggas, namun telah dilarang di
berbagai negara karena berisiko menyebabkan
resistensi bakteri terhadap obat dan residu
antibiotik pada produk hewani (Liu, et al, 2021).
Sehingga penggunaan antibiotik alternatif sangat
diperlukan dan telah terbukti bahwa tumbuhan
mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan,
status antioksidan, dan fungsi kekebalan hewan,
sehingga senyawa bioaktif dari tumbuhan
dianggap sebagai alternatif potensial pengganti
antibiotik (Liu, et al., 2020).

Penggunaan suplementasi tambahan pada
pakan unggas telah sejak lama mengambil peran
penting dalam efisiensi penggunaan pakan dan
peningkatan pertumbuhan (Munglang &
Vidyarthi, 2020). Suplementasi tambahan yang
cukup sering digunakan adalah yang berasal dari

tumbuhan yang pada berbagai jenis dan
tingkatnya dapat menunjukkan pengaruh
biologis (Dibinso, et al, 2022). Metabolit

sekunder yang dapat ditemukan pada tumbuhan,
termasuk tanin, saponin, flavonoid dan minyak
atsiri memiliki potensi untuk mengubah
metabolisme saluran pencernaan dan
meningkatkan kinerja produksi hewan (Kuralkar
& Kuralkar, 2021). Beberapa produk komersial
(Carum carvi), Kulit kayu manis (Cinnamomum
verum), Kulit jeruk (Citrus sp), Umbi bawang
putih (Allium sativum), Rimpang jahe (Zingiber
officinale), Umbi bawang merah (Allium cepa),

Daun rosemary (Rosmarinus officinalis), dan
Daun thyme (Thymus vulgaris) (Shehata, et al.,
2022).

Efek positif rempah-rempah pada hewan
ternak, termasuk unggas, dilaporkan
menyebabkan peningkatan palatabilitas pakan
yang terkait dengan adanya senyawa volatil, rasa
dan warna yang dapat meningkatkan konsumsi
pakan dan efisiensi pertumbuhan (Ding, et al,
2020). Salah satu rempah yang Kkerap
dimanfaatkan adalah kelompok Capsicum
(cabai). Capsicum memiliki 20-27 spesies, 5
diantaranya telah di domestikasi, yaitu C.
annuum (paprika), C. baccatum (lada Peru), C.
chinense (lada bonnet), C. frutescens (tabasco
lada) dan C pubescens (lada “berbulu”)
(Sirotkin, 2023). Setiap spesies memiliki banyak
kultivar. Yang paling umum ditanam adalah
cabai Capsicum annuum, yang dibagi menjadi
tiga kategori: paprika tidak pedas, cabai cukup
pedas, dan cabai pedas (Uarrota, et al., 2021).
Spesies Capsicum lainnya hanya diwakili oleh
kultivar cabai yang pedas (Azlan, et al, 2022).
Ciri khas Capsicum adalah kandungan alkaloid
fenil amina yang tinggi yaitu capsaicinoid (asam
amino dari asam lemak rantai cabang C9-C11
dan vanili lamina). Senyawa ini merupakan
metabolit sekunder yang kemungkinan besar
dimaksudkan untuk melindungi tanaman dari
herbivora dan jamur (Sirotkin, 2023).

Laporan sebelumnya tentang fitokimia sifat
capsaicin telah menunjukkan banyak hal sifat
biokimia dan farmakologis yang termasuk
antioksidan, anti-inflamasi, anti-alergi dan
aktivitas  antikarsinogenik dan  mungkin
mengurangi risiko kanker (Munglang &
Vidyarthi, 2020). Capsaicin (C18H27N03) adalah
alkaloid penting karena neurotonik dan aktivitas
antimikroba, dan mengurangi penumpukan
kolesterol dan lemak (Munglang & Vidyarthi,
2020), burung puyuh (Parvari, et al.,,2022), itik
(Liu, et al,, 2021), tikus (Kang, et al., 2022), dan
babi (Long, et al, 2021). Selama beberapa
dekade, CAP telah menunjukkan berbagai fungsi
biologis melalui jalur TRPV1, termasuk
aktivitas anti-mikroba, anti-obesitas,
antidiabetes, antihipertensi (Wang, et al., 2022),
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antioksidan, anti-inflamasi, dan khususnya
pengaruh  menguntungkan pada  sistem
pencernaan (Li, et al, 2021). Penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa suplementasi
capsaicin dalam pakan mampu meningkatkan
performa pertumbuhan ayam broiler (El-Hack,
et al, 2022), meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan (Ogbuewu, et ql, 2020), dan
memodulasi mikrobiota usus dan status
oksidatif (Al-Khalaifah, et al.,, 2022). Penelitian
ini dilakukan untuk mengumpulkan bukti dan
melakukan wuji lanjutan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan capsaicin terhadap sistem
pencernaan unggas. Dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat mengisi relung penelitian
sehingga dapat dijadikan tambahan referensi
untuk penelitian selanjutnya.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan
metode meta analisis. Yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai sumber data berupa
jurnal dan artikel atau buku yang telah terbit
sebelumnya dan memiliki relevansi dengan topik

penelitian. Pengumpulan jurnal dan artikel
dilakukan dengan  menggunakan mesin
pencarian berupa google scholar, elsevier,

MDPI, dan lain sebagainya. Relevansi jurnal
ditekankan pada tujuan, metode dan hasil
penelitian. Sumber data tersebut selanjutnya
dilakukan ekstraksi untuk menentukan jurnal
yang paling sesuai dan untuk mendapatkan data
sekunder penelitian. Data sekunder yang
didapatkan selanjutnya dilakukan uji beda
statistik untuk mengetahui perbedaan dan
pengaruh dari setiap perlakuan. Analisis
dilakukan untuk mendapatkan fakta dan
kesimpulan baru untuk menjawab tujuan
penelitian. Selain analisis statistik, perhitungan
terhadap efek masing-masing artikel juga
dilakukan dalam penelitian ini dengan rumus
effect size (ES) Glass, yaitu:
X-—-X
ES
S
c
Dimana:
ES = Effect Size

2 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen

X = Nilai rata-rata kelompok kontrol

Sc = Standar Deviasi

Setelah  didapatkan hasil pengukuran
selanjutnya dilakukan pembagian kategori dari
besaran nilai effect size yang telah dihitung.
Berdasarkan kriteria oleh Glass, McGraw, &
Smith, (1981), kriteria dari effect size dibagi
menjadi

Tabel 1. Tabel Kriteria Effect Size

Effect Size Deskripsi
Effect size < 0,15 Efek dapat diabaikan
0,15 < effect size < Efek rendah
0,40
0,40 < effect size < Efek sedang
0,75
0,75 < effect size < Efek tinggi
1,10
1,10 < effect size < Efek sangat tinggi
1,45
1,45 < effect size Berpengaruh sangat
tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data pengaruh penggunaan capsaicin
terhadap sistem pencernaan unggas hasil
ekstraksi jurnal terdahulu disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 2 Tabel Pengaruh Ekstrak Capsicum pada Ayam Broiler (Artikel 1) (Liu, et al., 2021)

Parameter Perlakuan
Kontrol Antibiotik AGP Ekstrak Capium
(75 mg/kg) (80mg/kg)
a-amilase (U/g) 74,60 77,96 87,96
Tripsin (U/mg) 138,26 206,19 188,71
Lipase (U/mg) 40,08 49,29 55,28
Feed intake (g) 68,90 70,22 72,42
Penambahan Berat 45,81 47,53 49,69

Badan (g)

Tabel 3 Tabel Pengaruh Ekstrak Capsicum pada Ayam

Broiler (Artikel 2) (Herrero-Encinas, et al., 2023)

Parameter Perlakuan
Kontrol Capsain (250 ppm)
a-amilase (U/g) 174 254
Tripsin (U/mg) 411 415
Lipase (U/mg) 0,58 0,66
Feed intake (g) 53,58 54,47
Penambahan Berat Badan (g) 44,30 44,73

Tabel 4. Tabel Pengaruh Ekstrak Capsicum pada Ayam Broiler (Artikel 3) (Li, et al., 2022 Tabel 4. Tabel

Pengaruh Ekstrak Capsicum pada Ayam Bro

iler (Artikel 3) (Li, et al., 2022)

Parameter Perlakuan
Kontrol Capsain (2 Capsain (4 Capsain (6
mg/kg) mg/Kkg) mg/kg)

a-amilase (U/g) 7,85 10,2 9,49 8,43
Tripsin (U/mg) 4532,75 500,205 515,135 480,185
Lipase (U/mg) 406,25 4192,31 4863,65 4580,675
Feed intake (g) 99,15 94,65 97,07 92,62
Menunjukkan adanya aktivitas amilase,

tripsin, dan lipase yang lebih tinggi dibanding
perlakuan kontrol. Selain itu, juga terdapat
peningkatan asupan pakan dan penambahan
berat badan meskipun tidak terlalu signifikan
Dalam penelitian ini suplementasi capsaicin pada
makanan tidak memiliki dampak signifikan
terhadap asupan pakan harian ayam terhadap
perlakuan kontrol. Penggunaan capsaicin pada
dosis 6 mg/kg justru menurunkan kadar asupan
pakan. Sementara itu, penggunaan capsaicin
menyebabkan tingginya aktivitas enzim tripsin

dan lipase hingga pada dosis 4 mg/kg lalu
menurun pada penggunaan 6 mg/kg. Secara rata-
rata penggunaan capsaicin menyebabkan
aktivitas enzim pencernaan lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol.
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Tabel 5 Tabel Hasil Uji Statistik

Variabel P Value Std. Deviation
Hasil Pengukuran 0.011 1719.12472
Dosis Perlakuan - 0.011 1718.92960
Hasil Pengukuran

Berdasarkan tabel hasil wuji statistik

menunjukkan bahwa nilai pengukuran aktivitas
enzim pencernaan dan kecernaan pakan bernilai
p value < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan
yang nyata dan signifikan. Hasil uji terhadap
dosis  suplementasi  capsaicin  terhadap
parameter aktivitas enzim dan kecernaan juga
menunjukkan p value < 0.05 yang artinya
terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan dari
perlakuan penggunaan capsaicin terhadap
aktivitas enzim pencernaan dan Kkecernaan
pakan pada unggas.

Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan Effect Size

Artikel Effect Size Kategori
Artikel 1 0.17 Efek rendah
Artikel 2 0.50 Efek sedang
Artikel 3 0.58 Efek sedang
Rata-rata 0.47 Efek sedang

Berdasarkan tabel hasil perhitungan effect
size dari 3 artikel yang dilakukan sintesis dalam
penelitian in menunjukkan bahwa sebanyak 2
dari total 3 jurnal yang digunakan memiliki
rentang nilai 0.50 dan 0.58 yang berada di
kategori efek sedang, sementara 1 jurnal
menunjukkan rentang nilai 0.17 yang berada
pada kategori efek rendah. Hasil rata-rata dari
perhitungan effect size menunjukkan nilai pada
rentang 0.47 yang berada pada kategori efek
sedang. Sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan nilai effect size yang didapat terjadi
perubahan fisiologi pencernaan ayam broiler
yang diberi pakan dengan tambahan capsaicin.
Hal ini menunjukkan bahwa capsaicin sebagai
tambahan pakan ayam memberikan efek sedang
terhadap perubahan fisiologi pencernaan ayam
broiler.

Cabai (Capsicium annuum) merupakan salah
satu tanaman dari genus Capsicum yang berasal

dari Amerika Utara dan Amerika Selatan
(Munglang & Vidyarthi, 2020) dan banyak
dibudidayakan di seluruh dunia sebagai bahan
makanan dan obat tradisional (Hernandez-
Perez, et al, 2020). Capsicum annuum adalah
satu-satunya tanaman yang menghasilkan
alkaloid capsaicinoid yang sekitar 48% zat
aktifnya adalah capsaicin (8-Methyl-N-vanillyl-
6-nonemid) yang merupakan senyawa aktif
utama bertanggung jawab atas efek tajam dari
berbagai spesies cabai merah (Munglang &
Vidyarthi, 2020).

Secara umum penggunaan suplementasi
capsaicin menyebabkan peningkatan sifat-sifat
yang berhubungan dengan kinerja pertumbuhan
ini mungkin disebabkan oleh efek
menguntungkan dari capsaicin tersebut (Ahsan,
et al,, 2022). Adanya peningkatan asupan pakan
harian menunjukkan adanya pengaruh capsaicin
dapat meningkatkan kecernaan pakan yang
secara tidak langsung juga dapat meningkatkan
bobot ayam (Herrero, et al.,, 2023). Selain itu,
Efek menguntungkan capsicum pada nutrisi
unggas mungkin terkait dengan capsaicin, yang
memiliki efek bakterisida terhadap patogen usus,
seperti Escherichia coli, Salmonella spp. dan
Clostridium spp. (Salem, et al,, 2021).

Sejalan dengan pernyataan yang
menyebutkan bahwa kandungan capsaicin pada
kelompok capsicum mampu merangsang sekresi
mukosa dan enzim pankreas, sehingga mampu
meningkatkan kecernaan nutrisi pada usus kecil
dan berpotensi memperbaiki morfologi saluran
cerna (Oliveira, et al, 2020). Hal ini mungkin
disebabkan oleh kandungan senyawa aktif
(capsaicin) yang kaya akan vitamin, yang
meningkatkan konsumsi pakan yang tercermin
pada peningkatan bobot badan (Orengo &
Megias, 2023). Capsaicin mampu meningkatkan
aktivitas usus dan mampu mengobati gejala
penyakit yang berhubungan dengan usus seperti
iritasi, sembelit danradang usus (Sreshtaa, et al.,
2021).

Adanya peningkatan aktivitas lipase dan
tripsin dikarenakan adanya mekanisme yang

mendasari  peningkatan  aktivitas  enzim
pencernaan mungkin terkait dengan
peningkatan kadar kolesistokinin endogen

(CCK). Capsaicin dapat merangsang enzim
pencernaan dari pankreas dan usus serta
produksi asam empedu (Ahsan, et al, 2022).
Stimulasi CCK kronis dapat meningkatkan fungsi
pankreas, dan telah terbukti bahwa capsaicin
dapat meningkatkan konsentrasi CCK melalui
stimulasi jalur vagal aferen yang sensitif terhadap
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capsaicin (Liu, et al., 2021). Pernyataan lain
mengungkapkan bahwa aktivitas amilase, lipase,
dan tripsin yang lebih tinggi pada kandungan
jejunum dan ileum dengan suplementasi 2-6
mg/kg capsaicin dalam pakan ayam broiler (Li, et
al, 2022). Tidak hanya capsaicin, sifat
antioksidan yang dimiliki capsicum mampu
melindungi mukosa lambung dan meningkatkan
nafsu makan (Ahsan, et al, 2022). Kandungan
saponin yang terdapat pada capsicum
menunjukkan efek mendorong pertumbuhan
(Youssef, et al, 2021) dengan meningkatkan
permeabilitas mukosa usus

Tidak adanya perbedaan pada perlakuan
penggunaan capsaicin dapat disebabkan karena
adanya pengaruh dari komposisi sediaan
capsaicin pada pakan, komposisi pakan, dan jenis
unggas (Li, et al, 2022). Beberapa pelaporan
yang menyebutkan bahwa suplementasi pakan
cabai merah pada tingkat pakan 0,5, 1,0, 1,5
dan/atau 2,0 persen tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan ayam broiler. Hal ini didukung
dengan pernyataan bahwa asupan pakan ayam
broiler secara signifikan lebih tinggi pada pakan
yang diberi pakan ditambah 3 hingga 5% bubuk
cabai dibandingkan dengan pakan yang diberi
bubuk cabai di bawah itu (Orengo & Megias,
2023). Juga pernyataan yang menyebutkan
bahwa penambahan rasio capsaicin yang kecil ke
dalam pakan tidak cukup untuk menggambarkan
signifikansi perubahan pada performa unggas
(El-Hack, et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wuji analisis tabel
menunjukkan bahwa secara umum penggunaan
suplementasi capsaicin meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan, asupan pakan, serta bobot
ayam dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penggunaan capsaicin. Hasil uji statistik juga
menunjukkan terdapat perbedaan pada hasil
pada hasil setiap perlakuan yang ditunjukkan
dengan nilai p 0.011 < 0.05 dan adanya pengaruh
yang nyata dan signifikan dari penggunaan
capsaicin pada parameter penilaian pencernaan
dengan nilai p 0.011 <0.05. Hasil ini
menunjukkan capsaicin dapat digunakan sebagai
alternatif antibiotik bagi unggas untuk
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan,
kecernaan pakan, peningkatan asupan pakan,
serta berat badan unggas.
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